ASUHAN KEBIDANAN CONTINUITY OF CARE (COC) PADA Ny. “A”
DI WILAYAH TPMB BDN RIRIN Z.A,.S. Tr.Keb
KABUPATEN JEMBER
TAHUN 2025

CONTINUITY OF CARE

Oleh:

Silviana

NIM. 24106054

PRODI PENDIDIKAN PROFESI BIDAN PROGRAM PROFESI
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
JEMBER
2025



LEMBAR PENGESAHAN

. Continuity Of Care dengan judul ** Asuhan Kebidanan Continuity Of Care Pada
y "A” Di Wilayah TPMB. Ririn Zumrotul Aini, S.Tr.Keb Kabupaten Jember
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SINOPSIS (RINGKASAN)

Silviana *. Handayani, Ririn**. Aini, Ririn, Zumrotul ***. 2025. Asuhan
Kebidanan Continuity Of Care (COC) Pada Ny. “A” di Wilayah TPMB Bdn.
Ririn Zumrotul Aini, S.Tr.Keb Kabupaten Jember Tahun 2025. Program
Studi Pendidikan Bidan Program Profesi Universitas Dr. Soebandi.

Continuity Of Care (CoC) merupakan pelayanan kebidanan
berkesinambungan mulai dari kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir hingga
keluarga berencana untuk memantau kesehatan ibu dan bayi secara komprehensif
serta mendeteksi dini risiko yang muncul. Laporan ini bertujuan mendeskripsikan
Asuhan Kebidanan CoC pada Ny. A di TPMB Bdn. Ririn Zumrotul Aini, S.Tr.Keb
Kabupaten Jember tahun 2025.

Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan SOAP
(Subjektif, Objektif, Assessment, Plan). Ny. A merupakan G1POAO usia 22 tahun
dengan kehamilan risiko rendah (skor KSPR 2) yang mendapat asuhan dari
trimester 111, persalinan, nifas, bayi baru lahir hingga KB selama periode 3 Mei—29
Juni 2025. Asuhan kebidanan dilakukan dengan edukasi, pemantauan fisik,
dukungan psikologis, konseling gizi, perawatan bayi, dan pemilihan KB. Hasil
asuhan menunjukkan ibu mampu melalui seluruh tahap dengan baik tanpa
penyulit, pengetahuan ibu meningkat, serta ibu dapat merawat diri dan bayinya
secara mandiri.

Kesimpulan: Pemberian asuhan kebidanan Continuity of Care secara
komprehensif dan berkesinambungan meningkatkan kesehatan ibu dan bayi,
mencegah komplikasi, serta mendukung pelayanan kebidanan berkualitas di
masyarakat.
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